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ABSTRAK

Keterampilan berpikir kritis merupakan kompetensi esensial yang perlu dikembangkan dalam
pembelajaran Biologi untuk mendukung pencapaian kompetensi abad ke-21 dan implementasi
Kurikulum Merdeka. Namun, kemampuan berpikir kritis siswa di berbagai sekolah masih
menunjukkan hasil yang belum optimal, sehingga diperlukan pemetaan kondisi aktual sebagai
dasar perbaikan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan profil keterampilan
berpikir kritis siswa kelas X SMA pada mata pelajaran Biologi di Kabupaten Pidie. Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 325 siswa kelas X SMA
sebagai sampel penelitian. Data dikumpulkan melalui tes uraian yang dikembangkan
berdasarkan enam indikator keterampilan berpikir kritis Facione, yaitu interpretasi, analisis,
inferensi, evaluasi, eksplanasi, dan pengaturan diri, serta angket yang diberikan kepada guru
dan siswa untuk memperoleh gambaran pelaksanaan pembelajaran Biologi. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan
berpikir kritis siswa hanya mencapai skor 38,91 yang termasuk kategori sangat rendah.
Berdasarkan indikator, skor interpretasi mencapai 45,38 (rendah), sedangkan analisis (36,31),
inferensi (40,08), evaluasi (38,85), eksplanasi (35,38), dan pengaturan diri (37,77) berada pada
kategori sangat rendah. Hasil angket juga menunjukkan bahwa pembelajaran biologi masih
didominasi oleh pendekatan berpusat pada guru dan belum secara optimal memfasilitasi
pengembangan keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keterampilan
berpikir kritis siswa kelas X SMA di Kabupaten Pidie masih memerlukan penguatan melalui
penerapan pembelajaran Biologi yang lebih aktif, berpusat pada siswa, kontekstual, dan selaras
dengan implementasi Kurikulum Merdeka.

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Pembelajaran Biologi, Siswa SMA, Kurikulum
Merdeka, Kabupaten Pidie.

ABSTRACT

Critical thinking is an essential competency that should be fostered through Biology education
to prepare students for the demands of 21st-century learning and the implementation of the
Merdeka Curriculum. However, evidence suggests that students’ critical thinking skills remain
insufficiently developed, highlighting the need to identify their current proficiency as a basis
for instructional improvement. This study aimed to describe the profile of Grade X senior high
school students’ critical thinking skills in Biology learning in Pidie Regency, Indonesia. A
descriptive quantitative research design was employed involving 325 Grade X students. Data
were collected through an essay-based critical thinking test developed according to Facione’s
six indicators of critical thinking, namely interpretation, analysis, inference, evaluation,
explanation, and self-regulation, as well as questionnaires administered to teachers and students
regarding Biology instruction. The data were analyzed using descriptive statistics. The findings
revealed that the overall mean score of students’ critical thinking skills was 38.91, which was
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categorized as very low. Among the six indicators, interpretation obtained the highest mean
score (45.38, low category), while analysis (36.31), inference (40.08), evaluation (38.85),
explanation (35.38), and self-regulation (37.77) remained in the very low category.
Questionnaire results further indicated that Biology instruction was still predominantly teacher-
centered and had not effectively promoted students’ critical thinking skills. The study concludes
that strengthening student-centered, contextual, and inquiry-oriented Biology learning is
essential to improve students’ critical thinking skills in line with the objectives of the Merdeka
Curriculum.

Keywords: Critical Thinking Skills, Biology Learning, Senior High School Students, Merdeka
Curriculum, Pidie Regency

PENDAHULUAN

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi utama yang harus
dimiliki peserta didik untuk menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. Kompetensi ini
memungkinkan siswa mengevaluasi informasi secara objektif, menganalisis bukti, menyusun
argumen yang logis, serta mengambil keputusan berdasarkan penalaran ilmiah. Dalam
pembelajaran Biologi, keterampilan berpikir kritis menjadi sangat penting karena siswa dituntut
memahami berbagai fenomena kehidupan, menganalisis hubungan sebab-akibat, serta
memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan dan kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, pengembangan keterampilan berpikir kritis telah menjadi salah satu fokus utama
dalam berbagai kebijakan pendidikan, termasuk implementasi Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran aktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik (Facione, 2015;
Herlinawati et al., 2024; Kemendikbudristek, 2022).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa masih
berada pada kategori rendah, meskipun berbagai inovasi pembelajaran telah diterapkan. Hasil
penelitian Putri et al. (2023) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada
materi pemanasan global masih belum mencapai tingkat yang diharapkan. Demikian pula,
Ulfah dan Nurmaliah (2020) melaporkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMA di Aceh
Barat Daya hanya mencapai kategori rendah. Kondisi serupa juga ditemukan oleh Badriyah et
al. (2021) dan Herlinawati et al. (2024), yang menyatakan bahwa proses pembelajaran di
sekolah masih lebih berorientasi pada penguasaan konsep dibandingkan dengan pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa
implementasi pembelajaran belum sepenuhnya mampu membangun keterampilan berpikir
kritis sebagai kompetensi utama abad ke-21.

Permasalahan serupa diduga terjadi pada pembelajaran Biologi di Kabupaten Pidie.
Berdasarkan observasi awal dan kondisi pembelajaran di beberapa sekolah, proses
pembelajaran masih cenderung didominasi oleh metode ceramah dan penugasan yang
berorientasi pada penguasaan atau hafalan konsep. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses
pembelajaran belum sepenuhnya memberikan ruang yang memadai bagi siswa untuk terlibat
secara aktif dalam membangun pengetahuan dan mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Pola pembelajaran yang terlalu berorientasi pada penyampaian materi berpotensi
membatasi kesempatan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang
diperlukan dalam pembelajaran sains (Badriyah et al., 2021; Herlinawati et al., 2024).

Kondisi tersebut juga terlihat dari bentuk evaluasi pembelajaran yang belum secara
optimal mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. Evaluasi yang lebih menekankan pada
penguasaan materi dan kemampuan mengingat informasi belum cukup untuk mengetahui
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kemampuan siswa dalam menganalisis informasi, mengevaluasi bukti, menarik kesimpulan,
dan memberikan alasan ilmiah. Padahal, berpikir kritis menuntut siswa tidak hanya memahami
informasi, tetapi juga mampu menilai informasi berdasarkan bukti dan alasan yang relevan
(Facione, 2015). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa
masih menjadi persoalan dalam pembelajaran Biologi ketika proses pembelajaran dan asesmen
lebih berorientasi pada penguasaan konsep daripada pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Putri et al., 2023; Badriyah et al., 2021).

Permasalahan tersebut menjadi semakin penting karena Biologi memiliki karakteristik
pembelajaran yang sangat berkaitan dengan proses penyelidikan ilmiah. Siswa tidak hanya
dituntut memahami konsep dan fakta mengenai makhluk hidup, tetapi juga perlu mengamati
fenomena, menginterpretasikan data, menganalisis hubungan sebab-akibat, mengevaluasi
bukti, dan menyusun penjelasan berdasarkan hasil pengamatan atau penyelidikan. Aktivitas
tersebut secara langsung berkaitan dengan komponen berpikir kritis, khususnya interpretasi,
analisis, inferensi, evaluasi, dan eksplanasi (Facione, 2015; Bustami et al., 2018).

Oleh karena itu, pembelajaran Biologi seharusnya menyediakan pengalaman belajar
yang memungkinkan siswa terlibat dalam eksperimen, investigasi, diskusi ilmiah, analisis
kasus, dan pemecahan masalah autentik. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran Biologi berbasis inquiry, investigation, dan project-based learning dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan dan menginterpretasikan bukti,
menguji gagasan, serta mengambil keputusan berdasarkan data sehingga mendukung
perkembangan keterampilan berpikir kritis (Anazifa & Djukri, 2021; Bustami et al., 2018).
Dengan demikian, kondisi pembelajaran Biologi di Kabupaten Pidie perlu dikaji secara empiris
untuk memperoleh gambaran mengenai keterampilan berpikir kritis siswa sebagai dasar dalam
merancang pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa.

Meskipun penelitian mengenai keterampilan berpikir kritis telah banyak dilakukan,
pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi keterampilan tersebut berbeda-beda,
sehingga diperlukan kerangka konseptual yang mampu menggambarkan proses berpikir secara
komprehensif. Facione memandang berpikir kritis sebagai proses penilaian yang disengaja dan
terarah untuk menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, serta
pengaturan diri terhadap informasi, bukti, konsep, metode, kriteria, dan konteks yang
digunakan dalam pengambilan keputusan (Facione, 2015). Kerangka ini secara khusus
mengoperasionalkan berpikir kritis ke dalam enam keterampilan utama. Interpretasi merujuk
pada kemampuan memahami dan mengungkapkan makna dari informasi, data, pengalaman,
atau permasalahan; analisis merupakan kemampuan mengidentifikasi hubungan logis di antara
pernyataan, konsep, bukti, atau alasan; inferensi berkaitan dengan kemampuan
mengidentifikasi informasi yang relevan dan menarik kesimpulan yang rasional; evaluasi
merupakan kemampuan menilai kredibilitas informasi serta kekuatan hubungan logis antara
bukti dan argumen; eksplanasi merupakan kemampuan menyatakan,
mempertanggungjawabkan, dan mengomunikasikan hasil penalaran berdasarkan bukti dan
alasan yang relevan; sedangkan pengaturan diri (self-regulation) merupakan kemampuan
memonitor, memeriksa, dan mengoreksi proses berpikir yang dilakukan. Keenam indikator
tersebut menjadikan kerangka Facione tidak sekadar mengukur apakah siswa mampu
memberikan jawaban benar, tetapi juga bagaimana siswa memahami informasi,
menghubungkan bukti, membangun kesimpulan, menilai kualitas alasan, menjelaskan hasil
pemikirannya, dan merefleksikan proses berpikirnya sendiri.
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Penelitian terdahulu telah menggunakan kerangka Facione untuk mengkaji
keterampilan berpikir kritis dalam pendidikan sains. Penelitian Susilowati et al. (2020)
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran Biologi berbasis inquiry lesson yang
dikembangkan dengan enam indikator Facione dapat digunakan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa, sementara penelitian Badriyah et al. (2021) menunjukkan
bahwa profil keterampilan berpikir kritis siswa SMA masih perlu diperkuat meskipun telah
diterapkan pembelajaran berbasis masalah. Penelitian Putri et al. (2022) pada materi pemanasan
global juga menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa SMA belum mencapai
tingkat yang diharapkan. Pada konteks yang lebih luas, penelitian mengenai asesmen IPA dan
Biologi juga memperlihatkan bahwa keenam indikator Facione dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kelemahan siswa secara lebih spesifik, bukan hanya menghasilkan satu skor
kemampuan berpikir kritis secara keseluruhan. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
penelitian berpikir kritis tidak cukup hanya menanyakan apakah kemampuan siswa rendah atau
tinggi, tetapi perlu mengidentifikasi komponen berpikir mana yang telah berkembang dan
komponen mana yang masih lemah. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan kerangka
Facione menjadi penting karena memungkinkan profil keterampilan siswa kelas X dianalisis
secara lebih diagnostik melalui enam proses kognitif yang saling berkaitan.

Pemilihan kerangka Facione juga memiliki perbedaan penting dibandingkan beberapa
perspektif berpikir kritis lainnya. Ennis, misalnya, lebih menekankan berpikir kritis sebagai
proses berpikir reflektif dan rasional yang diarahkan pada penentuan apa yang harus dipercayai
atau dilakukan, sedangkan perspektif Higher Order Thinking Skills (HOTS) umumnya
menempatkan berpikir kritis sebagai bagian dari kemampuan kognitif tingkat tinggi bersama
dengan pemecahan masalah dan kreativitas (Ennis, 2018; King et al., 2012). Facione
menawarkan struktur yang lebih operasional untuk kepentingan asesmen karena membedakan
secara eksplisit proses memahami informasi, menganalisis hubungan, menghasilkan inferensi,
mengevaluasi bukti, menjelaskan alasan, dan melakukan refleksi terhadap proses berpikir.
Dengan demikian, kerangka Facione sangat relevan untuk penelitian profil karena setiap
kelemahan dapat ditelusuri pada indikator tertentu dan selanjutnya dikaitkan dengan
pengalaman belajar yang diberikan kepada siswa. Pendekatan ini juga telah digunakan dalam
penelitian Biologi dan IPA untuk mengembangkan instrumen maupun memetakan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Kajian terhadap siswa kelas X SMA di Kabupaten Pidie menjadi penting karena jenjang
ini merupakan tahap awal pendidikan menengah atas yang ditandai dengan meningkatnya
kompleksitas materi Biologi. Pada tahap ini, siswa mulai berhadapan dengan konsep-konsep
Biologi yang tidak hanya menuntut penguasaan fakta, tetapi juga kemampuan memahami
keterkaitan antarkonsep dan menjelaskan berbagai fenomena kehidupan secara ilmiah. Oleh
sebab itu, kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan sejak awal jenjang pendidikan
menengah atas agar siswa memiliki kesiapan kognitif untuk menghadapi tuntutan pembelajaran
Biologi yang semakin kompleks.

Selain kompleksitas materi, pembelajaran Biologi pada kelas X memiliki karakteristik
yang memungkinkan siswa berinteraksi dengan berbagai fenomena yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Materi seperti keanekaragaman hayati, ekosistem, perubahan
lingkungan, dan berbagai fenomena kehidupan dapat digunakan sebagai konteks untuk melatih
siswa dalam menginterpretasikan informasi, menganalisis hubungan sebab-akibat,
mengevaluasi bukti, serta menarik kesimpulan berdasarkan data. Dengan demikian,
pembelajaran Biologi tidak hanya berfungsi untuk membangun pemahaman konseptual, tetapi
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juga menyediakan konteks autentik bagi pengembangan keterampilan berpikir kritis dan
penalaran ilmiah (Facione, 2015; Putri et al., 2023).

Pentingnya penguatan keterampilan berpikir kritis pada siswa kelas X juga didukung
oleh penelitian sebelumnya. Meta-analisis Fuadiyah et al. (2022) menunjukkan bahwa berbagai
model pembelajaran Biologi dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa kelas X, terutama model yang melibatkan aktivitas penemuan, pemecahan masalah, dan
keterlibatan aktif siswa. Penelitian lain pada siswa kelas X juga menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati fenomena, mengumpulkan informasi,
mengolah bukti, dan membangun kesimpulan berdasarkan hasil penyelidikan (Hapsari et al.,
2012; Zaini et al., 2016).

Dalam konteks Kabupaten Pidie, pemetaan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X
diperlukan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai kemampuan siswa sebelum
dirancang strategi pembelajaran yang lebih tepat. Hal ini penting karena penelitian sebelumnya
lebih banyak menguji efektivitas model atau strategi pembelajaran tertentu, sedangkan
informasi diagnostik mengenai kemampuan berpikir kritis siswa pada konteks lokal Kabupaten
Pidie masih terbatas. Pemetaan berdasarkan indikator interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi,
eksplanasi, dan pengaturan diri dapat memberikan informasi yang lebih spesifik mengenai
aspek berpikir kritis yang telah berkembang maupun yang masih memerlukan penguatan.
Dengan demikian, hasil pemetaan dapat menjadi baseline bagi guru dan sekolah dalam
merancang pembelajaran Biologi yang lebih aktif, kontekstual, berbasis bukti, dan berorientasi
pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil
keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMA pada pembelajaran Biologi di Kabupaten Pidie
berdasarkan enam indikator keterampilan berpikir kritis serta mengidentifikasi kondisi
pembelajaran yang memengaruhi pengembangannya. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan informasi empiris bagi guru, sekolah, dan pengembang kurikulum dalam
merancang pembelajaran Biologi yang lebih inovatif, berpusat pada siswa, dan mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis sebagai salah satu kompetensi esensial abad ke-
21.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif
(descriptive quantitative survey design). Desain ini dipilih karena penelitian bertujuan
memetakan dan mendeskripsikan kondisi aktual keterampilan berpikir kritis siswa tanpa
memberikan perlakuan atau memanipulasi variabel penelitian. Data utama diperoleh melalui
tes keterampilan berpikir kritis kepada 325 siswa kelas X SMA, sedangkan angket guru dan
siswa digunakan sebagai data pendukung untuk menggambarkan karakteristik proses
pembelajaran yang berkaitan dengan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Penelitian
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 di beberapa SMA di Kabupaten
Pidie. Sampel dipilih menggunakan cluster random sampling, dengan memilih sekolah dan
kelas secara acak sehingga diperoleh 325 siswa, sedangkan 12 guru Biologi dilibatkan sebagai
responden pendukung.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui empat tahap utama: (1) persiapan, meliputi
identifikasi masalah, penentuan indikator keterampilan berpikir kritis berdasarkan Facione,
penyusunan instrumen tes dan angket, serta validasi isi oleh ahli; (2) pengumpulan data, yaitu
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pemberian enam soal uraian kepada siswa yang masing-masing merepresentasikan indikator
interpretation, analysis, inference, evaluation, explanation, dan self-regulation, disertai
penyebaran angket kepada siswa dan guru; (3) analisis data, yaitu pemberian skor menggunakan
Holistic Critical Thinking Scoring Rubric, konversi skor ke skala 0-100, serta analisis statistik
deskriptif berupa rata-rata, persentase, nilai minimum, maksimum, dan kategori kemampuan;
dan (4) interpretasi, yaitu mengintegrasikan hasil tes dengan informasi dari angket guru dan
siswa untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai profil keterampilan berpikir kritis
dan kondisi pembelajaran Biologi di Kabupaten Pidie.

Instrumen utama berupa enam soal uraian yang dikembangkan berdasarkan enam
indikator keterampilan berpikir kritis Facione (2015), sedangkan instrumen pendukung berupa
angket tertutup untuk guru dan siswa. Instrumen tes keterampilan berpikir kritis dikembangkan
berdasarkan enam indikator Facione dan telah melalui validasi isi oleh ahli pendidikan Biologi
dan ahli evaluasi pembelajaran untuk memastikan kesesuaian antara indikator, materi, konstruk,
dan tuntutan kognitif yang diukur. Hasil validasi menunjukkan bahwa setiap butir instrumen
telah memenuhi kesesuaian dengan indikator keterampilan berpikir kritis serta materi Biologi
yang menjadi konteks pengukuran, sehingga instrumen dinilai layak digunakan dalam
pengumpulan data. Selain itu, penggunaan soal uraian dan Holistic Critical Thinking Scoring
Rubric memungkinkan kemampuan siswa dalam memberikan alasan, menggunakan bukti, dan
menjelaskan proses penalarannya dinilai secara lebih komprehensif. Skor keterampilan berpikir
kritis diklasifikasikan menjadi lima kategori, yaitu sangat tinggi (81,25-100), tinggi (71,50—
81,24), sedang (62,50-71,49), rendah (43,75-62,49), dan sangat rendah (0—43,74), dengan
kategori yang diadaptasi dari Badriyah et al. (2021). Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel,
persentase, dan uraian deskriptif untuk menunjukkan profil keterampilan berpikir kritis siswa
pada setiap indikator serta konteks pembelajaran yang mendukung interpretasi temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan profil keterampilan berpikir kritis siswa kelas
X SMA pada mata pelajaran Biologi di Kabupaten Pidie berdasarkan enam indikator
keterampilan berpikir kritis menurut Facione, yaitu interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi,
eksplanasi, dan pengaturan diri. Data utama diperoleh melalui tes keterampilan berpikir kritis
yang diberikan kepada 325 siswa, sedangkan angket yang diisi oleh guru dan siswa digunakan
sebagai data pendukung untuk menggambarkan karakteristik pelaksanaan pembelajaran
Biologi yang berkaitan dengan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Analisis data
difokuskan pada pencapaian skor keseluruhan dan masing-masing indikator keterampilan
berpikir kritis, kemudian dilengkapi dengan informasi mengenai praktik pembelajaran yang
diperoleh dari respons guru dan siswa. Hasil analisis tersebut disajikan secara deskriptif untuk
memberikan gambaran mengenai tingkat keterampilan berpikir kritis siswa sekaligus kondisi
pembelajaran Biologi yang menjadi konteks berkembangnya keterampilan tersebut.

Profil Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Hasil analisis menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa masih berada pada
kategori yang rendah. Rata-rata skor keseluruhan yang diperoleh siswa adalah 38,91, sehingga
termasuk dalam kategori sangat rendah. Nilai setiap indikator keterampilan berpikir kritis
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Profil Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA di Kabupaten Pidie
No Indikator Skor Rata-rata Kategori
1 Interpretasi 45,38 Rendah
2 Analisis 36,31 Sangat Rendah
3 Inferensi 40,08 Sangat Rendah
4 Evaluasi 38,85 Sangat Rendah
5 Eksplanasi 35,38 Sangat Rendah
6 Pengaturan diri 37,77 Sangat Rendah
Rata-rata 38,91 Sangat Rendah

Berdasarkan Tabel 1, hanya indikator interpretasi yang mencapai kategori rendah
dengan skor rata-rata 45,38. Lima indikator lainnya, yaitu analisis, inferensi, evaluasi,
eksplanasi, dan pengaturan diri, masih berada pada kategori sangat rendah. Indikator eksplanasi
memperoleh skor terendah, yaitu 35,38, sedangkan indikator interpretasi menunjukkan capaian
tertinggi dibandingkan indikator lainnya.

Skor rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa

Explanation I 35.38
Analysis I 36.31

Self-regulation I — 37.77

B Skor Rata-rata
Evaluation [ 383.85

Inference NN 40.08

Interpretation I 45.38

0.00 5.00 10.00 15.00 20.00 25.00 30.00 35.00 40.00 45.00 50.00

Gambar 1. Rata-rata skor keterampilan berpikir kritis siswa

Berdasarkan Gambar 1, setiap indikator menunjukkan bahwa interpretasi
(interpretation) memperoleh skor tertinggi (45,38) meskipun masih berada pada kategori
rendah. Sementara itu, lima indikator lainnya, yaitu inference (40,08), evaluation (38,85), self-
regulation (37,77), analysis (36,31), dan explanation (35,38), masih termasuk kategori sangat
rendah. Indikator explanation merupakan capaian terendah, sehingga menunjukkan bahwa
siswa masih mengalami kesulitan dalam mengemukakan alasan ilmiah dan menjelaskan hasil
penalaran secara sistematis.

Hasil Angket Guru

Angket diberikan kepada 12 guru biologi untuk memperoleh informasi mengenai
pelaksanaan pembelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis. Hasil
angket menunjukkan bahwa 83,33% guru masih menggunakan metode ceramah sebagai strategi
pembelajaran utama. Sebanyak 75,00% guru menerapkan diskusi dan tanya jawab, sedangkan
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kegiatan mengomunikasikan hasil pembelajaran dan praktikum hanya dilakukan oleh 41,67%
guru. Penugasan yang diberikan masih didominasi oleh rangkuman materi (91,67%) dan soal
evaluasi (83,33%), sedangkan penyusunan LKPD (41,67%) dan penulisan makalah (33,33%)
relatif jarang diterapkan.

Hasil Angket Siswa

Hasil angket terhadap 325 siswa menunjukkan bahwa 72,62% responden menyatakan
pembelajaran Biologi yang mereka ikuti belum mampu mengembangkan keterampilan berpikir
kritis secara optimal. Sebagian besar siswa mengemukakan bahwa pembelajaran masih
didominasi oleh kegiatan membaca buku teks dan penyampaian materi oleh guru. Aktivitas
yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis kasus, penyelesaian masalah
kontekstual, penyusunan mind mapping, maupun diskusi berbasis investigasi, masih jarang
dilaksanakan selama proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis
siswa kelas X SMA di Kabupaten Pidie masih berada pada kategori sangat rendah. Temuan ini
didukung oleh hasil angket guru dan siswa yang memperlihatkan bahwa proses pembelajaran
Biologi masih didominasi pendekatan yang berpusat pada guru dan belum banyak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berbasis pemecahan masalah

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMA
pada pembelajaran Biologi di Kabupaten Pidie berada pada kategori sangat rendah dengan rata-
rata skor sebesar 38,91. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa belum
mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan dalam
pembelajaran sains. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Biologi belum
sepenuhnya memfasilitasi siswa untuk menginterpretasikan informasi, menganalisis
permasalahan, mengevaluasi bukti ilmiah, menarik kesimpulan logis, serta mengomunikasikan
hasil penalaran secara sistematis. Padahal, keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu
kompetensi utama dalam pembelajaran abad ke-21 yang menjadi sasaran implementasi
Kurikulum Merdeka (Kemendikbudristek, 2022). Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian
yang melaporkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia masih relatif rendah pada
mata pelajaran sains akibat dominannya pembelajaran yang berorientasi pada penyampaian
materi dan pencapaian hasil belajar kognitif dibandingkan dengan pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Herlinawati et al., 2024; Sumarni et al., 2023; Widodo et al., 2022).

Analisis berdasarkan enam indikator memperlihatkan bahwa interpretasi memperoleh
skor tertinggi (45,38), sedangkan eksplanasi menjadi indikator dengan capaian terendah
(35,38). Temuan ini menunjukkan bahwa siswa relatif lebih mampu memahami dan
mengidentifikasi informasi yang tersedia dibandingkan dengan menjelaskan alasan ilmiah atau
menyusun argumen berdasarkan bukti. Perbedaan capaian antarikator tersebut menggambarkan
bahwa kemampuan berpikir kritis berkembang secara bertahap, dimulai dari kemampuan
memahami informasi sebelum mencapai kemampuan mengevaluasi dan mengomunikasikan
hasil penalaran. Menurut Facione (2015), indikator eksplanasi merupakan salah satu
kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi karena menuntut siswa mengintegrasikan hasil
analisis, evaluasi, dan inferensi ke dalam argumentasi yang logis. Oleh karena itu, rendahnya
skor pada indikator ini mengindikasikan bahwa siswa belum terbiasa mengembangkan
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penalaran ilmiah melalui aktivitas pembelajaran yang mendorong diskusi, argumentasi,
maupun penyelesaian masalah berbasis bukti. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Kurniawati
et al. (2021) dan Pratiwi et al. (2024) yang menemukan bahwa siswa cenderung mengalami
kesulitan dalam memberikan justifikasi ilmiah meskipun mampu mengidentifikasi informasi
yang tersedia.

Rendahnya keterampilan berpikir kritis pada indikator analisis, inferensi, dan evaluasi
juga menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan menghubungkan konsep-konsep
biologi dengan permasalahan nyata. Dalam pembelajaran biologi, kemampuan tersebut sangat
diperlukan untuk menjelaskan fenomena kehidupan, menganalisis hubungan antarkomponen
ekosistem, serta mengambil keputusan berdasarkan data ilmiah. Namun, hasil angket guru
menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah, sedangkan
kegiatan penyelidikan, praktikum, diskusi ilmiah, dan pembelajaran berbasis masalah belum
dilaksanakan secara optimal. Kondisi tersebut menyebabkan siswa lebih sering menerima
informasi daripada mengonstruksi pengetahuan secara aktif. Menurut teori konstruktivisme,
keterampilan berpikir kritis berkembang ketika siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi,
mengajukan pertanyaan, mengevaluasi bukti, serta merefleksikan proses berpikirnya sendiri
(Hmelo-Silver, 2022). Oleh karena itu, dominasi pembelajaran berpusat pada guru menjadi
salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh hasil angket siswa yang menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menyatakan pembelajaran Biologi masih berorientasi pada
penyampaian materi, penyelesaian latihan soal, dan kegiatan menghafal konsep. Aktivitas yang
menuntut analisis kasus, penyelidikan ilmiah, argumentasi, maupun pemecahan masalah
kontekstual masih relatif jarang dilakukan. Kondisi tersebut tidak sejalan dengan karakteristik
pembelajaran Biologi yang seharusnya memberikan pengalaman belajar berbasis inkuiri,
eksperimen, dan investigasi ilmiah. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran berbasis Problem-Based Learning (PBL), Inquiry-Based Learning, dan Project-
Based Learning (PjBL) secara konsisten mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa karena mendorong mereka untuk menganalisis masalah, mengevaluasi berbagai alternatif
solusi, dan membangun argumentasi berdasarkan bukti ilmiah (Anazifa & Djukri, 2021;
Hidayati et al., 2023; Yusuf et al., 2024). Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat
temuan sebelumnya bahwa kualitas proses pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perkembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan pembelajaran Biologi
di sekolah. Guru perlu merancang pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan
konsep, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah melalui aktivitas investigasi,
pemecahan masalah autentik, diskusi argumentatif, dan refleksi pembelajaran. Selain itu,
asesmen juga perlu diarahkan pada pengukuran keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher
Order Thinking Skills/HOTS), sehingga siswa terbiasa menginterpretasikan informasi,
menganalisis bukti, mengevaluasi argumen, serta menyusun penjelasan ilmiah secara logis.
Implementasi pembelajaran yang berpusat pada siswa tersebut selaras dengan tujuan
Kurikulum Merdeka yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam membangun
pengetahuan dan mengembangkan kompetensi abad ke-21 (Kemendikbudristek, 2022). Dengan
demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran empiris mengenai kondisi
keterampilan berpikir kritis siswa di Kabupaten Pidie, tetapi juga menjadi dasar bagi sekolah
dan guru dalam merancang inovasi pembelajaran Biologi yang lebih efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran sains.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMA pada
pembelajaran Biologi di Kabupaten Pidie masih berada pada kategori sangat rendah, dengan
capaian tertinggi pada indikator interpretasi dan terendah pada indikator eksplanasi. Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa siswa relatif mampu memahami informasi yang disajikan,
tetapi masih mengalami kesulitan dalam menganalisis, mengevaluasi, menyusun inferensi,
memberikan penjelasan ilmiah, dan melakukan refleksi terhadap proses berpikirnya. Hasil
angket guru dan siswa juga memperlihatkan bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh
pendekatan yang berpusat pada guru sehingga belum memberikan kesempatan yang memadai
bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui kegiatan penyelidikan,
argumentasi ilmiah, dan pemecahan masalah.

Temuan penelitian ini menegaskan perlunya transformasi pembelajaran Biologi menuju
pendekatan yang lebih aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa melalui penerapan model
pembelajaran berbasis inkuiri, problem-based learning, atau project-based learning yang
didukung asesmen berorientasi pada Higher Order Thinking Skills (HOTS). Pemetaan
keterampilan berpikir kritis yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat menjadi dasar bagi guru
dan sekolah untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas
berbagai model pembelajaran inovatif dalam meningkatkan setiap indikator keterampilan
berpikir kritis sehingga diperoleh bukti empiris yang lebih kuat untuk pengembangan
pembelajaran Biologi.
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